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1. Spiritualitas

a. Makna Spiritualitas

Spiritualitas berasal dari kata spirit yang berasal dari bahasa Latin yaitu
Spiritus yang berarti nafas. Dalam istilah modern mengacu kepada energi batin yang
non jasmani meliputi emosi dan karakter. Dalam kamus psikologi, kata spirit berati
suatu zat atau makhluk immaterial, biasanya bersifat ketuhanan menurut aslinya,
yang diberi sifat dari banyak ciri karakteristik manusia, kekuatan, tenaga, semangat,

vitalitas energi disposisi, moral atau motivasi.*

Spiritualitas dalam makna luas merupakan hal yang berhubungan dengan
spirit. Sesuatu yang bersifat spiritual memiliki kebenaran abadi yang berhubungan
tujuan hidup manusia. Salah satu aspek menjadi spiritual adalah memiliki arah dan
tujuan hidup yang secara terus menerus meningkatkan kebijaksanaan dan kekuatan
berkehendak dari seseorang untuk mencapai hubungan yang lebih dekat dengan

Tuhan. Dengan kata lain spiritualitas mampu menjawab apa dan siapa seseorang itu.

Menurut Ary Ginanjar Agustian, spiritualitas adalah kemampuan untuk
memberi makna ibadah terhadap setiap perilaku dan kegiatan, melalui langkah-

langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah menuju manusia yang seutuhnya (hanif)

1J.P. Caplin, Kamus Lengkap Psikologi, cet. 1 (Jakarta: Rajawali Pers, 1989), 480.
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dan memiliki pola pemikiran tauhid (integralistik), serta berprinsip “hanya karena

Allah (lillahi ta’ala).?

Spiritualitas adalah hubungannya dengan Yang Maha Kuasa dan Maha
Pencipta, tergantung dengan kepercayaan yang dianut oleh individu. Spiritualitas
merupakan hubungan personal seseorang terhadap sosok transenden. Spiritualitas
mencakup inner life individu, idealisme, sikap, pemikiran, pikiran dan
pengharapannyaterhadap yang Mutlak. Spiritualitas juga mencakup bagaimana
individu mengekspresikan hubungannya dengan sosok transenden tersebut dalam

kehidupan sehari-hari.

Spirirtualitas dalam arti sempit berhubungan dengan jiwa, hati, ruh, yaitu
kemampuan jiwa seseorang dalam memahami sesuatu. Merujuk pada spiritualitas
sebagai cara individu memahami keberadaan maupun pengalaman yang terjadi pada

dirinya.

Agar individu dapat memahami keberadaan maupun pengalamannya dimulai
dari kesadarannya mengenai adanya realitas transenden (berupa kepercayaan kepada
Tuhan atau apapun yang dipersepsikan individu sebagai sosok transenden) dalam
kehidupan dan dicirikan oleh pandangan atau nila-nilai yang dipegangnya berkaitan
dengan diri sendiri, orang lain secara universal, alam, hidup dan apapun yang

dipersepsikannya sebagai Yang Mutlak.

Spiritualitas sering dikaitkan dengan agama. Namun agama dan spiritualitas

memiliki perbedaan. agama sering dikarakteristikkan sebagai sebuah institusi,

’Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual ESQ
(Jakarta: Arga, 2001), 57.
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kepercayaan individu dan praktek. Sementara spiritualitas sering diasosasikan

dengan keterhubungan atau perasaan di dalam hati dengan Tuhan.

Spritualitas adalah kepercayaan akan adanya kekuatan non fisik yang lebih
besar daripada kekuatan diri, suatu kesadarran yang menghubungkan manusia

langsung dengan Tuhan atau apapun yang dinamakan sebagai keberadaan manusia.

Spiritualitas adalah dasar bagi tumbuhnya harga diri, nilai-nilai, moral, dan
rasa memiliki. Spiritualitas lebih merupakan sebentuk pengalaman psikis yyang
meninggalkan kesan dan makna mendalam. Sementara pada anak-anak, hakikat
spiritualitas tercermin dalam kreativitas tak terbatas imajinasi luas, serta pendekatan

terhadap kehidupan yang terbuka dan gembira.

Dalam bukunya Duane Schultz, Maslow mendefinisikan spiritualitas sebagai
sebuah tahapan aktualisaasi diri seseorang, yang mana seseorang berlimpah dengan
kreativitas, intuisi, keceriaan, sukacita, kasih, kedamaian, toleransi, kerendahan hati
serta memiliki tujuan hidup yang jelas. Menurut Maslow, pengalaman spiritual
adalah puncak tertinggi yang dapat dicapai oleh manusia serta merupakan
peneguhan dari keberadaannya sebagai makhluk spiritual. Pengalaman spiritual
merupakan kebutuhan tertinggi manusia. Bahkan Maslow menyatakan bahwa
pengalaman spiritual telah melewati hierrarki kebutuhan manusia.® Maslow juga

berpendapat bahwa motivasi individu tidak terletak pada sederetan penggerak, tetapi

%Duane Schultz, Psikologi Pertumbuhan, Penerjemah: Yustinus, (Yogyakarta: Kanisius,
1991), 89.
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lebih dititikberatkan pada hierarki, kebutuhan tertentu “yang lebih tinggi” diaktifkan

untuk memperluas kebutuhan lain yang lebih rendah” dan sudah terpuaskan.*

Dalam bukunya, Rahasia Sukses Membangkitkan ESQ PowerAri Ginanjar
menjelaskan bahwa fitrah manusia sebagai makhluk spiritual.® la mendasarkan teori
ESQnya ini kepada realitas alam semesta sebagai suatu sistem yang teratur dan
memang keteraturannya itu telah ditetapkan oleh sunnatullah. Keteraturan alam yang
di contohkan dalam buku ini ialah sistem perputaran tata surya dan perputaran
elemen atom yakni elektron yang mengitari proton sebagai pusat. Dalam sistem tata
surya, matahari yang sebagai pusatnya akan dikelilingi oleh planet-planet sesuai
dengan garis orbitnya. Sementara dalam atom juga terdapat elemen yang sebagai
pusatnya yakni proton, elektron akan selalu mengitari proton sesuai dengan hukum
ketetapannya. Jika keteraturan antara elekrton dengan proton maka ia akan
mengeluarkan energi yang dahsyat. Energi inilah yang kemudian dimanfaatkan
sebagai energi atom. Sama halnya dengan sistem tata surya yang jika terganggu
keseimbangannya maka akan terjadi benturan antar planet. Intinya adalah bahwa
alam semesta baik dalam lingkup makrokosmos (tata surya) maupun mikrokosmos
(atom) terdapat sebuah sistem fitrah keteraturan yang mana sistem tersebut
merupakan ketetapan Allah sebagai sang pencipta.

Kemudian dari teori keteraturan alam semesta oleh Ary Ginanjar ditarik
kepada kehidupan manusia dimana ia memandang bahwa manusia juga memiliki

pusat tujuan kehidupan. pusat ini oleh Ary Ginanjar diistilahkan oleh fitrah

“Abraham Maslow, dkk, Motivasi dan Perilaku, (Semarang: Dahara Prize, 1992), 74.
SAri Ginanjar, Rahasia Sukses Membangkitkan ESQ Power, (Jakarta: Arga, 2004). 58-509.
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keilahian. Manusia dalam menjalani kehidupan diibaratkan ia sedang mengitari
sebuah titik pusatnya, titik pusat itu adalah spiritual. Jika manusia menjalani
kehidupan yang jauh dari dimensi spiritualnya maka ia akan secara alamiah
terkeluarkan dari sistem keteraturan, akibatnya ialah ia akan dikucilkan dalam
kehidupan, hampa makna kehidupan bahkan stres yang berkepanjangan. Ini pasti
akan terjadi karena adanya sistem kateraturan alam semesta yang dinaungi oleh
sunnatullah.

Dimensi spiritual inilah yang dinilai oleh Ary Ginanjar menjadi pusat dari
kehidupan manusia. Jika kehidupan manusia menjahui atau bahkan tidak mengenal
pusatnya maka bisa dipastikan ia akan menyalahi hukum ketetauran alam semesta.
Dan jika telah menyalahi fitrahnya maka manusia itu akan tereliminasi dalam
kehidupanya. Oleh karenanya maka spiritualitas dipandang perlu dalam mengarungi

kehidupan.

Berdasarkan berbagai definisi dari penjelasan di atas, peneliti berkesimpulan
bahwa spiritualitas adalah kesadaran manusia dan akan adanya keterhubungan
antara manusia dengan Tuhan atau sesuatu yang dipersepsikan sebagai Ssosok
transenden. Spiritualitas mencakup inner life individu, idealisme, sikap, pemikiran,
perasaan dan pengharapannya terhadap Yang Mutlak. Spiritualitas juga mencakup
bagaimana individu mengekspresikan hubungannya dengan sosok transendenn

tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian dapat dimaknai bahwa yang dimaksud spiritualitas adalah

perkembangan akal budi untuk memikirkan hal-hal di luar alam materi yang bersifat
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ketuhanan yang memancarkan energi batin untuk memotivasi lahirnya ibadah dan

moral.

Orang yang memiliki spiritualitas tinggi adalah orang yang mampu
memaknai setiap peristiwa dan masalah bahkan penderitaan hidup yang dialaminya
dengan memberi makna yang positif. Kemudian disandarkan pada kekuatan nirbatas
(Tuhan) tersebut dalam kehidupan. Pemaknaan yang demikian tersebut, akan
mampu membangkitkan jiwanya da melakukan tindakan positif yang lebih baik.
Sehingga spiritualitas secara langsung atau tidak lengsung berhubungan dengan

kemampuan manusia untuk mentransendensikan diri.

Transendensi merupakan kualitas tertinggi dari kehiudpan spiritual yang
membawa manusia mengatasi masa kini, mengatasi rasa suka dan duka, bahkan
megatasi diri Kita pada saat ini. Bahkan membawa manusia melampaui batas-batas
pengetahuan dan pengalaman manusia dlam konteks yang lebih luas dan tidak

terbatas dalam diri kita maupun di luar diri manusia.’

Nilai-nilai spirtual yang umum, antara lain meliputi kebenaran, kejujuran,
kesederhanan, kepedulian kerjasama, kebebasan, kedamaian, rasa percaya,
kebersihan hati, kerendahan hati, kesetiaan, kecermatan, kemuliaan, keberanian,
kesatuan, rasa syukur, humor Kketekunan, kesabaran, keadilan, persamaan,

keseimbangan, ikhlas, hikmah dan keteguhan.’

®Ibid., 60

M. Suyanto, 15 Rahasia mengubah Kegagalan Menjadi Kesuksesan dengan SQ Kecerdasan
Spiritual, (Yogyakarta: Andi, 2006)., 5.
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Dari beberapa pandangan di atas dapat disimpulkan bahwa spiritualitas
adalah suatu hal yang berhubungan dengan hati nurani seseorang, sehingga ia
mempu memahami perkara yang terjadi dalam hidupnya sehingga ia dapat
memandang hidup bukan dari satu sisi saja dan memandang positif terhadap semua

masalah dan penderitaan.

Dapat juga dikatakan bahwa spiritualitas merupakan kemampuan untuk
memberi makna ibadah terhadap setiap perilaku dan kegiatan, melalui langkah-

langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah dalam upaya menggapai kualitas ikhlas.

b. Ciri-ciri spiritualitas
Untuk mengetahui lebih jauh tentang keberadaan spiritualitas yang sudah
bekrja secara efektif atau bahwa spiritualitas itu sudah bergerak ke arah
perkembangan yang positif di dalam diri seseorang, maka ada beberapa ciri yang
bisa diperhatikan, yaitu:®
a. Memiliki prinsip dan pegangan hidup yang jelas dan kuat yang berpijak pada
kebenaran universal. Dengan prinsip hidup yang kuat tersebut, seseorang
menjadi betul-betul merdeka dan tidak akan diperbudak oleh siapapun. la
bergerak di bawah bimbingan dan kekuatan prinsip yang menjadi pijakannya.
Dengan berpegang teguh pada prinsip kebenaran universal, seseorang bisa
meghadapi kehidupan dengan kecerdasan spiritual.
b. Memilih kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan dan
memiliki kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit.

Penderitaan adalah sebuah tangga menuju tingkat kecerdasan spiritualitas

®Ibid., 6-7.
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yang lebih sempurna. Maka tak perlu ada yang disesali dalam setiap peristiwa
kehidupan yang menimpa. Hadapi smeua penderitaan dengan senyum dan
keteguhan hati karena semua itu adalah bagian dari proses menuju
pematangan pribadi scara umum baik kematangan intelektual, emosional,
maupun spiritual.

c. Mampu memaknai semua pekerjaan dan beraktivitas lebih dalam kerangka
dan bingkai yang lebih luas dan bermakna. Apapun peran kemanusiaan yang
dijalankan oleh seseorang, semuanya harus dijalankan demi tugas
kemanusiaan universal, demi kebahagiaan, ketenangan, dan kenyamanan
bersama. Bahkan yang terpenting adalah demi Tuhan Sang Pencipta. Dengan
demikian semua aktivitas yang kita lakukan sekecil apapun akan memiliki
makna yang dalam dan luas.

d. Memiliki kesadaran diri (self awareness) yang tinggi. Kesadaran menjadi
bagian terpenting dari spiritualitas karena diantara fungsi “God Spot” yang
ada di otak manusia adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaan mendasar
yang mempertanyakan keberadaan diri sendiri. Dari pengenalan diri inilah
seseorang akan mengenal tujuan dan misi hidupnya. Bahkan dari pengenalan

inilah seseorang bisa mengenal Tuhan.

Kekuatan spiritual, menurut ulama besar dunia, Yusuf al-Qardhawi, bermula
dari penanaman (peniupan) roh ketuhanan atau spirit ilahi ke dalam diri manusia,

yang menyebabkan manusia menjadi makhluk yang unggul dan unik.’

9IIyas Ismail, True Islam: Moral, Intelektual, Spiritual, (Jakarta: Mitra Wacana Media,
2013), 336.
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Mengenai pembahasan tentang spiritual, maka tarekat mempunyai
keterkaitan dengan spiritual, karena dalam ajaran tarekat sendiri merupakan

bertujuan untuk membangun spiritual seseorang.
c. Tasawuf dan Tarekat dalam Islam

Tasawuf dalam bahasa inggris disebut Islamic Mystisis (mistik yang tumbuh
dalam Islam).”® Adapun tujuan utama orang yang mengamalkan ajaran Islam
menurut Abdul Hakim Hasan dalam bukunya Al-Tasawuf Fi Al-Syi’ri Al-Arabi

dijelaskan yang artinya sebagai berikut:

Sasaran (tujuan) adalah sampai kepada Dzat Al-Haq atau Mutlak (Tuhan) dan
bersatu dengan Dia.

Dari konsep di atas jelas bahwa tujuan utama dari tasawuf adalah oleh sampai
kepada Allah agar dapat ma’rifat secara langsung kepada Dzat Allah atau bahkan ada

yang ingin bersatu kembali dengan Tuhan.

Adapun jalan untuk sampai kepada Allah disebut tarekat (Thoriqoh) ma’rifat
di sini bukan hanya pengetahuan semata , namun berupa pengalaman (experience),
yaitu ingin bertemu langsung dengan Tuhan melalui tanggapan kejiwaannya. Bukan
melalui panca indera serta akal. Tanggapan kejiwaan ini dapat dianalogikan seperti
halnya mimpi atau mabuk (extacy) jiwanya sampai ke alam lain. Dalam aliran
kebaktian pengalaman ini juga disebut dengan penghayatan. Seluruh aktifitas
ketasawufan langsung atau tidak langsung bertujuan bermakrifat kepada Allah
tersebut. Oleh karena itu aktifitas ketasawufan hanya bisa dipahami lewat hal-hal

yang berkaitan dengan makrifat.

°Simuh, Sufisme Jawa, (Yogyakarta: Bentang Budaya, 1995), 25
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Jalan untuk mencapai makrifat kepada Allah dalam tasawuf disebut tharigah,
yaitu jalan menuju Tuhan. Sedangkan orang yang menempuh jalan untuk sampai di
jalan Tuhan disebut Salik, yakni berasal dari bahasa Arab Salaka Al-Tharigah

(menempuh jalan tasawuf).™

Dalam tarekat yang sudah melembaga, tarekat mencakup semua aspek ajaran
Islam, seperti shalat, puasa, zakat, haji, dan sebagainya, yang semua itu terikat

dengan tuntunan dan bimbingan seorang syeikh melalui bai’at.'?

Dalam kitab makrifat gubahan Ihsanuddin dinukil ungkapan para sufi sebagai

berikut:

Jalan menuju Tuhan itu sebanyak bilangan bintang di langit, atau sebanyak
bilangan nafas manusia.*®

Walaupun jalan menuju Allah beraneka ragam, tak ada hingganya, namun
seperti telah disinggung dan diringkas oleh Al-Ghazali terdiri dari tiga langkah, yaitu
pensucian hati (Via Vurgahue), konsentrasi dalam berdzikir kepada Allah (Via
Kontamplatiue), dan fana’ fillah (Kasyat Via Illmianatiue). Rumusan itu dituangkan
oleh Al-Ghozali dalam kitabnya yang berjudul Al-Mungidz Min Al-Dzalal yang

artinya:

Tarekat itu awal, syarat-syaratnya adalah pensucian hati secara keseluruhan
dari apa saja selain Allah SWT, dan kunci pembukanya laksana awal shalat

"1bid.,26.
“Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2010), 307

BSimuh, Sufisme Jawa, (Yogyakarta: Bentang Budaya, 1995), 40-41.
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adalah menenggelamkan hati dalam dzikir pada Allah, dan berakhir fana’ di
dalam Allah.**

Dalam pensucian hati terdiri atas dua bagian dalam pensucian hati yang
sebagai langkah awal dalam bertasawuf, yang pertama yaitu mawas diri dan
penguasaan serta pengendalian nafsu. Bagian kedua yaitu baru membersihkan hati
dari pengaruh keduniawiaan, karena menurut Ma’ruf Al-Karqi tasawuf itu adalah

memiliki Tuhan dan berputus asa terhadap apa yang ada di tangan para makhluk.

Pensucian hati dari segala ikatan keduniaan berarti pembinaan budi luhur.
Karena memperebutkan keduniaan adalah sumber kericuhan dan kejahatan dan
pangkal penghamba nafsu-nafsu tercela. Oleh karena itu Abu Muhammad Al-Jariri

saat ditanya tentang tasawuf mengatakan:
(S gl IS e A L gl S 3 0

Yakni berusaha: masuk pada budi perangai yang baik (sunni) dan keluar dari
setiap budi perangai yang rendah (tercela).

Mengenai betapa pentingnya mawas diri atau Muhasabah Al-Nafsi, di dalam
bukunya Thya’ Ulum Al-Din Al-Ghozali menjelaskan mengenai diri atau kalbunya.
Dan yang dimaksud itu adalah hati. Jika manusia mengenal Dia, maka sungguh
mengenal diri pribadinya dan barang siapa mengenal dirinya, maka sungguh tentu
mengenal Tuhannya dan sebaliknya apabila ia bodoh terhadap kalbunya, maka
sungguh bodoh pula terhadap diri pribadinya, dan bila bodoh pada diri pribadinya,
maka tentu bodoh pula terhadap Tuhannya. Dan barang siapa bodoh terhadap

kalbunya, maka dia itu lebih bodoh lagi terhadap apa saja selainnya.

Y“Al-Ghazali, Penyelamat Dari Kesesatan: Al-Mungidz Min Al-Dhalal, Penerjemah, Abu
Ahmad Najieh, (Surabaya: Risalah Gusti, 1997), 67-68.
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Mawas diri dalam ajaran tasawuf adalah mawas diri yang ditujukan bagi
kepentingan oleh batin dan penghayatan mistik. Mawas diri bagi kepentingan
sufisme ditujukan untuk pengenalan dan penguasaan kemampuan batin. Salah satu
yang khas dalam setiap ajaran mistik seperti diketengahkan oleh Al-Ghozali adalah
kepercayaan bahwa hati mempunyai fungsi ruhaniyah yang amat vital bagi
kehidupan dan penghayatan mistik. Yakni laksana cermin ruhaniah untuk
menangkap sinar Tuhan dan alam ghoib, sehingga mengenal dzat kalbu (hati) dan

bukan dengan mata atau akal.'®

Dikutip dari buku Sufisme Jawa Karya Simuh yaitu
perkataan Abdullah Hakim Hasan dalam bukunya yang berjudul Al-Tasawuf Li Al-

Syi ’ri Al-Arabi menjelaskan:

v s

-9 shn

-

Oleh karena itu hati bagi para sufi lebih penting dari pada akal, bahkan hati
bagi para sufi adalah segalanya, oleh karenanya mereka memandang hati
sebagai singgasana Tuhan.

Yang dimaksud dengan hati atau kalbu di dalam tasawuf bukan kalbu

jasmani, melainkan fungsi rohaniah daripada kalbu, yaitu:

Kalbu adalah dzat rohaniah yang halus dan bukan kebendaan penangkap
hakekat sesuatu dan terpantul diatasnya laksana terpantulnya gambar-gambar di atas

cermin. Mengenai kalbu, Al-Ghazali mengatakan:

YAl-Ghazali, Mutiara Ihya’ Ulumuddin, Penerjemah: Irwan Kurniawan, (Bandung: Mizan,
2008), 204-205.
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Dia adalah zat yang halus bersifat ke-Tuhanan dan rohaniyah, dia dengan ini
ada kaitannya dengan kalbu jasmaniah, dan zat halus itu adalah hakekat
manusia, dan dialah yang menerima ilmu terhadap alam semesta dan arif bagi

manusia, dan dia pula yang menrima perintah-perintah agama yang dicelanya
(disiksanya).*®

Hati manusia yang berfungsi sebagai cermin bisa menangkap cahaya gaib
hanya apabila tidak tertutup oleh kotoran keduniaan. Dunia dalam tasawuf adalah
apa saja yang selain Tuhan. Jadi sangat luas cakupannya, termasuk keinginan apa
saja selain Tuhan adalah keduniaan. Untuk maksud ini mereka harus mawas diri,
berusaha mengenal dan menguasai kekuatan-kekuatan batin yang menurut wataknya

selalu merintangi jalan menuju Tuhan.

Dengan mawas diri menurut Al-Ghazali akan ditemukan tiga jenis nafsu, dua
diantaranya akan dinilai sebagai ashab al-tsimal (partai kiri) yang selalu
memalingkan manusia ke arah dunia. Sedang jenis yang lain, yakni yang oleh Al-
Ghazali disebut nafsu muthma’innah merupakan ashab al-yamin yang membantu
manusia untuk tamak kepada kesucian, cinta Tuhan. Kedua nafsu yang dianggap
oleh Al-Ghazali sebagai musuh dalam selimut disebut nafsu lawwamah dan nafsu
ammarah. Nafsu lawwamah oleh Al-Ghazali dilambangkan sebagai khinzir atau babi
(berwatak seperti babi) yang bersifat amat rakus pada dunia, tidak ingat batal dan
haram tetap dilahapnya. Sedang nafsu ammarah dilambangkan sebagai kalbun

(binatang srigala) berwatak buas ingin menang sendiri, jika hidup manusia dikuasai

°Simuh, Sufisme Jawa, (Yogyakarta: Bentang Budaya, 1995), 44-45.
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oleh nafsu lawwamah maka akan menimbulkan watak bahimiyah sebagai binatang
khinzir, hidupnya rakus dan tidak mengenal batal maupun haram. Dan jika hidup
manusia dikuasai dengan nafsu ammarah maka akan menimbulkan dan melahirkan
sifat syabiyah (srigala), yang berjiwa dengki, iri hati, galak, suka berkelahi, dan
kasar.dan apabila hidup manusia dikuasai oleh kedua nafsu tersebut, yakni nafsu
lawwamah dan nafsu ammarah secara bersamap-sama, maka akan mendorong
muncul sifat syaithaniyah, yaitu sifat rakus, jahil, takabbur, dan dengki. Sebaliknya
apabila hidup manusia dikuasai nafsu muthmainnah, akan menimbulkan watak ke-
Tuhanan (rabbaniyah). Yakni senang kebaikan, dermawan, tawadlu’, cinta kebaikan

dan sebagainya.

Dengan demikian, menurut Al-Ghazali hidup manusia bisa dikuasai oleh
empat macam sifat atau campuran dari keempatnya. Yakni sifat syabiyah,
bahimiyah, syaithaniyah, dan rabbaniyah, bahkan kebanyakan manusia hidupnya
dikuasai atau jadi hamba nafsu syahwat dan ghadabnya yang dinamakan dengan

abdal hawa (budak nafsu), dan hawa nafsu itulah berhala yang di-Tuhankan.*’

Maka perjuangan yang mulia mula-mula ialah berusaha menguasai dan
mengendalikan nafsu-nafsu syahwat (lawwamah) dan ghadlab (amarah) agar bisa
hidup sebagai hamba Allah (‘abdullah), yakni beruasaha menfana’kan
(melenyapkan) sifat-sifat mahmudah (terpuji) atau masuk pada perangai yang sesuai

dengan sunnah (sunni), dan keluar dari setiap budi perangai yang rendah.

Ylbid, 91-92.
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Setelah berhasil menanggalkan setiap budi perangai yang tercela, dan
menghias diri dengan budi perangai terpuji, baru berusaha melangkah ke pintu
masuk tarekat yang sesungguhnya yakni Thathiru al-Qolbi al-Kulliyah ‘Amma
Siwa’llah (pensucian hati terhadap apa saja selain Allah). Membuang seluruh
keinginan dan ikatan terhadap dunia ini bukan hal yang mudah, oleh karena itu perlu
ditempuh secara bertahap. Tahapan-tahapan laku rohaniah disebut magam. Magam
adalah taraf atau suasana batin yang berkaitan dengan pembinaan akhlak. Dalam
berbagai magam dalam tasawuf, terdapat tujuh magam yang terkenal dan harus

diusahakan oleh setiap sufi, yakni:
1. Magam Tobat

Magam tobat adalah magam yang sebenar-benarnya, tobat yang tidak
akan membawa kepada dosa lagi. Konsep tobat adalah melepaskan cara
hidup lama yang selalu lalai mengingat Tuhannya dan menggantinya
dengan cara yang baru yang selalu ingat dan lekat hatinya dengan Allah

SWT.
2. Magam Wara’

Adalah meningglakan segala hal yang syubhat, yakni menjauhi segala hal
yang belum jelas halal haramnya. Ibnu Al-Jauziyah membagi magam
wara’ menjadi tiga tahap, tahap meninggalkan kejelekan, tahap menjauhi
yang diperbolehkan karena khawatir jatuh pada hal yang dilarang, dan

tahap apa saja yang membawa orang kepada selain Allah.*®

8Jalaluddin Rahmat, Renungan Sufistik, (Bandung: Mizan, 1996)., 104.
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Magam Zuhud

Adalah tidak tamak atau tidak ingin mengutamakan kesenangan
duniawi.”® Sebab dunia adalah sumber kericuhan dan kejahatan dari

penghambaan nafsu-nafsu tercela.
Magam fakir

Adalah sifat orang fakir itu diam saja waktu tak punya apa-apa, dan tidak
membutuhkan ketika punya apa-apa.”® Al-Ghozali membagi magam fagir
menjadi beberapa tingkatan. Dan tingkatan yang paling tinggi adalah
keberadaan atau ketiadaan harta baginya sama saja, baik sedikit harta
ditangannya maupun banyak. la tidak peduli, tetapi tidak menghindari

untuk mencarinya, dan tidak memikirkan keperluannya sendiri.*
Magam Sabar

Sabar adalah rela menerima berbagai macam cobaan dan penderitaan dari
Allah SWT. dan dikatakan pula sabar adalah fana’ di dalam bala bencana

tanpa ada keluhan.?

Magam Tawakkal

9Simuh, Sufisme Jawa, (Yogyakarta: Bentang Budaya, 1995)., 95.

2|pid., 61-6

2LAl-Ghozal
1997)., 335.

2.

i, Mutiara Thya’ Ulumuddin, Penerjemah: Irwan Kurniawan, (Bandung: Mizan,

22Simuh, Sufisme Jawa, (Yogyakarta: Bentang Budaya. 1995)., 65.
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Adalah dalam pengertian tasawuf tawakkal diartikan berserah diri pada

Tuhan seperti halnya mayat di depan orang yang memandikannya.
7. Magam Ridla

Magam Ridla dalam ajaran tasawuf ridla diartikan rela dan merasa senang

dengan segala macam penderitaan dan cobaan.?

Telah disinggung diatas bahwa ajaran tasawuf selain pembersihan hati, dan
mawas diri, masih ada satu bagian lagi yang juga sangat penting dari ajaran tasawuf

adalah tentang dzikir.

Dalam Islam, tasawuf melahirkan gerakan yaitu tarekat. Tarekat sendiri
muncul sebagai sebuah pengaplikasian dari tasawuf yang merupakan sebuah jalan
oleh para sufi/pelaku tasawuf untuk senantiasa mendekatkan diri kepada Tuhan.
Dalam membahas mengenai tarekat, maka tidak lepas dari pembahasan tasawuf,
karena tarekat merupakan implementasi praktis dari tasawuf dalam

mensosialisasikan nilai-nilai ajarannya.

Dalam Islam, tasawufmerupakanmetodeajarandalammemahamiKebenaran
Yang Maha Tinggi atau Ma’rifat. Suatu kebenaran yang utama diantara kebenaran
ilmu pengetahuan dalam ajaran Islam yang berdasarkan Alquran dan Sunnah Rasul,
sehingga melahirkan tasawuf yang terdiri dari suatu corak kajian yang lebih masuk

kesubjek yang transenden.?*

Z|bid, 95.

?Isma’il Nawawi, Risalah Pembersih Jiwa, (Surabaya: Karya Agung, 2008). 18.
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d. Definisi Tarekat

Perkataan Tarekat (Tharigah) sendiri secara harfiah berarti jalan sama
dengan arti perkataan syariah, sabil, shirat, dan manhaj. Dalam hal ini yang
dimaksud ialah jalan menuju kepada Allah guna mendapatkan Ridha-Nya. Semua

perkataan yang berarti jalan itu terdapat dalam Alquran.

Artinya: Dan bahwasanya: Jikalau mereka tetap berjalan Lurus di atas jalan
itu (agama Islam), benar-benar Kami akan memberi minum kepada mereka
air yang segar (rezki yang banyak). (Surat Al-Jinn Ayat: 16).

Jadi Tarekat secara etimologi berarti jalan, sedangkan menurut terminologi
adalah jalan atau sistem yang ditempuh untuk menuju keridloan Allah semata-

mata.®

Adapun pengertian Tarekat menurut para ahli pengkaji ilmu Tasawuf adalah:

Penggunaan istilah tarekat tersebut mengalami perkembangan dan perubahan
yang pada dasarnya bermula sebagai cara mengajar atau cara mendidik. Dalam
perkembangan selanjutnya tarekat mempunyai arti yang lebih luas yakni
sebagaimana nama suatu kekeluargaan atau perkumpulan yang mengikat para
penganutnya dari para sufi yang sefaham dan sealiran guna menerima ajaran-ajaran
dan latihan-latihan dari para pemimpinnya atau syekhnya. Karena itu yang disebut
dengan tarekat yang diartikan jalan, petunujuk dalam melakukan ibadah sesuai

dengan ajaran yang ditentukan dan dicontohkan oleh Nabi dan dikerjakan oleh

»Hamzah Ya’qub, Tingkat Ketenangan dan Kebahagiaan, (Jakarta: CV. Atisa, 1992),. 38.
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sahabat-sahabat dan tabi’in tabi’t, turun temurun sampai pada guru sambung
menyambung dan rantai berantai. Tarekat sendiri merupakan sebuah organisasi oleh

orang-orang yang ingin menempuh jalan sufi.

e. Tujuan dan Dasar Hukum Tarekat

Dalam tarekat ini juga mempunyai tujuan, adapun amalan yang biasanya

dikerjakan oleh jama’ah, yang banyak tujuan untuk dicapai adalah:

1. Mempertebal keimanan dalam hati para pengikutnya, sehingga tidak ada
yang lebih indah dan dicintai selain pada Tuhan. Dan kecintaan itu
merupakan dirinya dan dunia ini seluruhnya. Dalam perjalanan kepada tujuan
itu, manusia harus ikhlas, muroggobah, muhasabah, tajarrud, isyq, dan yang

ada di sekitarnya.

2. Dengan mengamalkan tarekat berarti mengadakan latihan jiwa atau riyadhah,
membersihkan diri dari sifat-sifat tidak terpuji, dengan melalui perbaikan

budi pekerti dalam berbagai segi atau hal.

3. Selalu dapat mewujudkan rasa ingat kepada Allah dengan melalui jalan
mengamalkan wirid dan dzkiir diikuti dengan tafakkur secara terus menerus

dikerjakan.

4. Kemudian timbul perasaan takut kepada Allah, sehingga timbul pula dalam
diri seseorang itu untuk berusaha menghindarkan diri dari segala macam

pengaruh duniawi yang dapat menyebabkan ia lupa terhadap Allah SWT.
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5. Ketika semua amalan dan usaha sudah dilakukan dengan penuh keyakinan
akan mencapai pada tingkatan alam ma’rifah, sehingga dapat mengetahui
segala rahasia dibalik tabir cahaya Allah dan Rasul-Nya. Hingga akhirnya

dapat memperoleh hidup yang sebenarnya.

Itulah beberapa tujuan tarekat atau ma’rifat yaitu mengenal Tuhan dan
mencintai-Nya dengan sebenar-benarnya dan sebaik-baiknya. Dengan demikian
dapat diambil suatu pengertian bahwa tujuan akhir tarekat adalah ma’rifatullah yaitu

mengenal Allah mencintai dengan baik dan benar.

Sedangkan dasar-dasar hukum tarekat yang berkenaan dengan ajaran dzikir

dalam Alqur’an adalah:

~ = 5 ried
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Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati
menjadi tenteram. (QS. Al-Ra’du Ayat: 28).%°
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Artinya: Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat (pula)
kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari
(nikmat)-Ku. (QS. Al-Bagarah Ayat: 152).%’

Dalam sebuah hadits tentang dasar hukum tarekat juga disebutkan:

%QS. Al-Ra’du Ayat: 28
/QS. Al-Bagarah Ayat: 152
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Artinya: Dari Sayyidina Ali Karramallahu Wajhahu, beliau berkata: Aku
katakan Ya Rasulullah manakah jalan atau tarekat yang sedekat-dekatnya
kepada Allah dan semudah-mudahnya atas hamba Allah dan semulia-
mulianya disisi Allah? Maka Rasulullah bersabda: Ya Ali, penting atas kamu
berkekelan atau senantiasa berdzikir kepada Allah, maka berkatalah Ali, tiap
orang yang berdzikir kepada Allah, maka Rasulullah bersabda: ya Ali, tidak
akan terjadi kiamat sehingga tiada tinggal lagi atas permukaan bumi ini,
orang yang mengucapkan Allah. Maka sahut Ali kepada Rasulullah,
bagaimana caranya aku berdzikir Ya Rasulullah? Maka Rasulullah bersabda:
coba pejamkan kedua matamu dan dengarkanlah dari aya ucapan tiga Kali,
kemudian ucapkanlah Ali seperti itu dan Aku akan dengarkan. Maka sejenak
Rasulullah mengucapkan, “Laa Ilaaha Illallah” tiga kali sedang kedua
matanya tertutup, kemudia Ali pun mengucapkan kalimat “Laa Ilaaha
lllallah” seperti demikian.” %

Ajaran tersebut kemudian Sayyidina Ali ajarkan kepada Hasan Basri, dan
Hasan Basri mengajarkannya kepada Al-Habib Al-Alawy, setelah itu Al-Habib Al-
Alawi mengajarkannya kepada Dawud Athaiy, dari Dawud Athaiy diajarkannya
kepada Ma’ruf Al-Karqi, dari Ma’ruf Al-Kargi diajarkannya kepada As-Sura’a, dan
kemudia dari As-Sura’a kepada Al-Junaid. Dari itulah kemudian timbul menjadi

ilmu pendidikan yang sekarang dinamakan ilmu tarekat atau tasawuf.

%Mustofa Zuhri, Kunci Memahami Ilmu Tasawuf, (Surabaya: PT. Bina llmu, 1995)., 162-
163.
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f.  Zikir

Dalam tasawuf, zikir merupakan saka guru tarekat. Dalam hal ini Al-Ghazali
mengatakan: “zikir adalah rukun yang paling kokoh bagimenuju jalan kepada Allah
yang Maha Tinggi.”. bahkan zikir merupakan saka guru tarekat. Seorang tiada akan

sampai kepada Allah SWT kecuali dengan dzikir yang terus menerus.

Menurur bahasa zikir berarti mengingat atau menyebut.?® Adapun yang
dimaksud dengan dzikir menurut Alqur’an adalah segala macam bentuk mengingat
kepada Allah, baik dengan cara membaca tahlil, tahmid, tasmiyah, takbir, hasbullah,

gira’atul quran maupun membaca do’a-do’a yang maskur dari Rasulullah SAW.

Zikir berarti menyebut dan mengingat. Zikrullah menyebut dan mengingat
Allah SWT. Dzikir yang baik mencakup dua makna di atas, menyebut dan
mengingat. Dzikir dengan hanya menyebut dengan lisan tanpa menghadirkan hati
tetap bisa mendatangkan pahala, namun tentu dzikir semacam ini berada pada tingkat

yang paling rendah.

Zikir dengan lisan tanpa menghadirkan hati dan pikiran bisa saja memberi
pengaruh terhadap hati dan keimanan seseorang, tetapi pengaruhnya tidak sebesar
zikir sambil menghadirkan hati. Paling baik adalah dengan lisan sambil
menghadirkan hati. Zikrullah adalah salah satu ibadah yang sangat mulia dan begitu
dianjurkan. Keutamaan dan nilai dari ibadah ini begitu besar dan beragam. Bahkan

dapat disimpulkan bahwa sangat tidak sebanding antara upaya dan energi yang

PIsma’il Nawawi, Risalah Dzikir dan Do a, (Surabaya: Karya Agung, 2008),104.
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dikeluarkan untuk melakukan ibadah zikir dengan keutamaan yang disediakan. Zikir

adalah ibadah yang tidak begitu mmerlukan upaya dan pengorbanan besar.
Faedah-faedah zikir, diantaranya:

1. Mengusir, mengalahkan dan menghancurkan setan

2. Mendapat keridloan Allah

3. Menghilangkan rasa susah dan kegelisahan hati

4. Membuat hati menjadi senang, gembira dan tenang

5. Dapat menghapus dan menghilangkan dosa-dosa

6. Dapat menyelamatkan seseorang dari kepayahan di hari kiamat

7. Zikir merupakan tanaman di surga.*

Zikir adalah menyebut asma Allah dan menyaksikan keindahan wajah Tuhan
yang menjadi kekasihnya. Dalam tasawuf zikir menjadi wasilah untuk
mengkonsentrasikan seluruh fikiran serta kesadaran hanya semata-mata kepada
Allah SWT. dengan kata lain dzikir menjadi wasilah untuk mengadakan renungan
batin yang pada ajaran mistik umumnya disebut meditasi atau semedi. Oleh sebab itu
dalam tasawuf dzikir harus dilaksanakan dengan cara khusus sesuai dengan petunjuk
guru yang berpengalaman. Bahkan sesudah berkembang gerakan tarekat, dzikir baru

sah dilakukan atas petunjuk guru yang shalih atau disebut dengan mursyid.

Terdapat beberapa nash tentang keutamaan majelis dzikir sebagai penghidup

hati, penumbuh iman dan penyuci diri. Berkaitan dengan hal tersebut salaf begitu

%Shaleh Bin Ghanim al-Sadlan, Do’a Zikir Qouli dan Fi’l (ucapan dan tindakan),
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2004), 3.
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memperhatikan majelis dzikir.3* Majelis dzikir adalah taman-taman surga di dunia.
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Tirmidzi dan lain-lain dari Anas bin Malik R.a

Rasulullah SAW. Bersabda yang artinya:

“Jika kalian lewat di taman surga, maka menggembalalah, Para Sahabat
bertanya. Apakah taman-taman surga itu? Beliau menjawab, Kelompok-

kelompok dzikir.” (HR. Ahmad dan Tirmidzi).

Adapun mengenai metode zikir ini sangat beragam, antara satu tarekat
dengan tarekat yang lain, sesuai dengan teknik yang diciptakan oleh syaikh pendiri

tarekat masing-masing. Keanekaragaman model dzikir sebagai berikut:

1. Berzikir, duduk tafakkur disuatu tempat atau ruangan yang gelap seorang
diri dalam keadaan yang tidak boleh kenyang, karena puasa adalah salah

satu pintu masuk ke dalam situasi ini.

2. Beratib, bersama-sama berdzikir dengan zikir Laa llaaha lllallah sesudah
mencapai klimaknya badan dapat jatuh dan disaat itu mereka dalam keadaan

jadzab.
3. Bermusik, membaca wirid-wirid atau syair-syair dengan diiringi rebana.

4. Menari, sambil berzikir juga diringi tarian dengan kaifiat yang khusus tarian

menurut zikir, seperti contoh tari sufi.

5. Bernafas, dengan mengatur nafas juga diiringi dengan berzikir dan mereka

berusaha menyedikitkan nafas namun memperbanyak zikir.

1sma’il Nawawi, Risalah Dzikir dan Do a, (Surabaya: Karya Agung, 2008), 23-25.
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6. Bersenam, menyebut Laa llaaha Illallah sambil berdiri, yaitu bersenam

dengan cara teratur.*?

Dengan munculnya tarekat ini, terjadi perubahan besar dalam pengalaman
tasawuf. Tasawuf yang awal mulanya merupakan gerakan individual dan hanya bisa
dinikmati oleh kalangan elit kerohanian, berubah menjadi gerakan masal dari kaum
muslimin, yang bisa diikuti oleh setiap kaum muslim. Perubahan semacam ini,
duikarenakan salah satunya karena adanya sejumlah guru tarekat yang berhasil
menyusun teknik-teknik dzikir dan aturan-aturan wirid yang kemudian dipergunakan
untuk membimbing sejumlah muridnya. Dan kemudian terus-menerus dari satu guru
ke guru yang lain yang juga diajarkan kepada murid-murid pilihannya yang
kemudian menjadi guru penerus ajaran tarekatnya hingga menyebar ke berbagai
daerah. Nama setiap tarekat biasanya dihubungkan dengan nama pendiri atau peletak

teknik wirid dan dzikir yang khusus berlaku dalam aliran tarekat tersebut.

%Barmawie, Umari, Sistematika Tasawuf, (Solo: Ramadani, 1994), 127-128.



